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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan untuk membangun sistem website yang dapat membantu pengguna 

dalam mencari film-film dengan kombinasi lebih dari satu kriteria film. Juga membantu pengguna 

dalam mencari preferensi genre yang pengguna inginkan dan mengelompokkan film-film tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah K-Means Clustering. Metode ini mempartisi data atau 

objek ke dalam cluster atau kelompok-kelompok. Data yang mempunyai ciri yang sama akan 

dikelompokkan dan dimasukkan ke dalam kelompok yang sama juga. Setelah dibuatnya sistem 

rekomendasi film menggunakan metode k-means clustering berbasis web, dilakukan uji coba 

sistem rekomendasi website menggunakan perbandingan uji coba dengan perangkat lunak 

rapidminer lalu pengujian dengan website. Hasil dari uji coba menunjukan hasil data 

pengelompokkan yang sama antara rapidminer dengan website yang dibuat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem dapat mengelompokkan film dengan kemiripan tinggi berdasarkan 

kriteria rating, popularitas, dan keuntungan. Pengguna dapat memilih satu atau lebih genre juga 

batas tahun yang diinginkan. Sistem rekomendasi juga dapat digunakan lewat berbagai device 

karena berbasis web sehingga sistem ini dapat dengan mudah digunakan dimana saja.  

Kata kunci:  sistem rekomendasi, sistem rekomendasi film, metode k-means clustering, web. 
 
 

ABSTRACT 

The research was conducted to build a website system that can assist users in searching for 
films with a combination of more than one film criteria. Also helps users in searching for the genre 
preferences that users want and grouping the films. The research method used is K-Means 
Clustering. This method partitions data or objects into clusters or groups. Data that has the same 
characteristics will be grouped and put into the same group as well. After making a web-based 
film recommendation system using k-means clustering method, a trial of the website 
recommendation system was carried out using a trial comparison between rapidminer software 
and the recommendation system on the website. The results of the trial show the results of 
grouping the same data between rapidminer and the recommendation system on the website. Then 
it can be concluded that the system can group films with high similarity based on rating, 
popularity, and profit criteria. Users can select one or more genres as well as the desired year 
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range. The recommendation system can also be used through various devices because it is web-
based so this system can be easily used anywhere. 

Keywords: recommendation system, film recommendation system, k-means clustering method, web. 

1. PENDAHULUAN 

Film menjadi satu dari sekian banyak media entertainment atau hiburan di zaman ini. Jika 

kita lihat data pelanggan salah satu platform online streaming yang paling populer yaitu netflix. 

Laporan statista di kuartal III 2021, melaporkan jumlah user atau pengguna platform streaming 

netflix terdapat sebanyak 213,56 juta user dari setiap negara. Selain netflix sekarang ini sudah 

banyak pilihan platform untuk menonton film mulai dari hbo, disney+, hulu, untuk film-film 

internasional maupun untuk film-film indonesia atau film lokal di antaranya ada Vidio, WeTV, 

HOOQ, iflix, dan lain-lain. Film diartikan sebagai suatu genre seni bercerita berbasis audio-visual, 

atau cerita yang dituturkan pada penonton melalui rangkaian gambar bergerak [1]. 

Pada umunya website atau platform teknologi yang umumnya dipergunakan dalam mencari 

fim antara lain adalah google, alexa, siri dan sejenisnya. Tetapi masalahnya website dan media 

platform ini hanya dapat mencari dari satu jenis kriteria film. Misal hanya dapat mencari film 

dengan rating tertinggi, atau mencari film dengan tingkat kepopuleran yang tinggi, atau juga 

mencari film dengan tahun keluarnya film tersebut. jadi tidak bisa dengan kombinasi lebih dari 

satu kriteria. Juga setiap orang memiliki preferensi yang berbeda beda dalam mencari film yang 

diinginkan. Ada yang berdasarkan rating yang didapatkan suatu film. Walaupun ada juga yang 

merasa rating film kadang tidak relevan atau berbeda dengan pengalam menonton yang mereka 

rasakan, ada juga yang berdasarkan popularitas suatu film. Maka dari permasalahan tersebut 

diperlukan sistem rekomendasi film yang dapat membantu pengguna dalam mencari film-film 

dengan kombinasi lebih dari satu kriteria film. Juga membantu pengguna dalam mencari preferensi 

genre yang pengguna inginkan dan mengelompokkan film-film tersebut. 

Pada penelitian yang sama oleh Herdita Mutiasari, Tito Waluyo Purboyo, Ratna Astuti 

Nugrahaeni dengan judul “Sistem Rekomendasi Film Menggunakan Metode K-Means 

Clustering”. Lalu hasil penelitian yang mereka lakukan dapat disimpulkan bahwa aplikasi mampu 

membantu pengguna untuk menampilkan list film yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

pengguna, analisis k-means dapat mempermudah melakukan perekomendasian film sesuai dengan 

genre dan rating, aplikasi menggunakan 4 bobot preferensi pada algoritma k-means menghasilkan 

nilai error yang lebih kecil dengan nilai 0,44% dibandingkan menggunakan 3 atau 5 preferensi, 

hasil dari genre yang tidak menggunakan bobot hasilnya sama dengan hasil yang menggunakan 3 

preferensi genre [2]. 

Lalu juga pada penelitian dengan tema yang sama oleh Ulfah Indriani dengan Judul 

”Pendekatan K-Means Clustering Terhadap Rekomendasi Film Untuk Ditonton”. Hasil 

kesimpulan dari penelitian tersebut antara lain adalah K-means clustering dapat digunakan untuk 

mengelompokkan atau mengklasifikasi data tergantung pada tujuannya. Misalnya, 

mengelompokkan film sehingga kita dapat mengetahui mana yang sangat direkomendasikan untuk 

ditonton dengan menggunakan data rating, rating kritikus dan nominasi penghargaan. Film yang 

direkomendasikan dan tidak disarankan bukan berarti filmnya tidak bagus. Orang bisa 

menggunakan selera mereka dalam menentukan film mana yang ingin mereka tonton setelah 

melihat hasil pengelompokan [3]. 

Dari permasalahan diatas juga penelitian dengan tema yang sama, maka peneliti juga 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan tema yang sama. penelitian dilakukan dengan 

tujuan dapat membangun sistem website yang dapat membantu pengguna dalam mencari film-film 

dengan kombinasi lebih dari satu kriteria film. Juga membantu pengguna dalam mencari preferensi 

genre yang pengguna inginkan dan mengelompokkan film-film tersebut. 

 
2. PEMBAHASAN 
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2.1. Landasan Teori 

HTML ialah sesuatu bahasa yang dikenal dan dipahami oleh web browser berguna untuk 

menyajikan informasi mulai dari teks, suara, gambar, video, bahkan animasi [4]. Cascading Style 

Sheet disingkat CSS merupakan sesuatu Bahasa pemrograman web dimana digunakan untuk 

mengatur serta membangun bermacam komponen dalam website sehingga tampilan pada web 

menjadi lebih teratur, terstruktur, serta seragam [5]. Hypertext Preprocessor disingkat PHP 

merupakan sesuatu bahasa pemrograman yang dipakai untuk menerjemahkan basis kode program 

ke kode mesin yang bisa dipahami oleh komputer yang sifatnya server-side dan ditambahkan pada 

HTML [6]. Javascript merupakan Scripting language atau bahasa skrip, ialah kumpulan intruksi 

perintah, yang dimana intruksi perintah ini digunakan sebagai pengendali dari beberapa bagian 

pada sistem operasi [7]. 

Bahasa pemrograman ialah sesuatu sintak atau kumpulan sintak guna mendefinisikan 

program pada komputer, bahasa pemrograman memungkinkan programmer membuat sesuatu 

program aplikasi [8].Web merupakan sistem pada jaringan internet yang memiliki kaitan dengan 

dokumen,  berguna sebagai media yang menampilkan mulai dari teks, foto atau gambar, 

multimedia,  serta yang lainnya [7]. MySQL adalah Relational Database Management System 

(RDBMS) yang dapat memanajemen dan mengelola database dengan kecepatan tinggi, juga dapat 

menyimpan data dalam jumlah yang sangat besar, serta dapat dengan mudah diakses oleh banyak 

pengguna [9]. RapidMiner adalah perangakat lunak yang sifatnya terbuka atau open source. 

perangkat lunak ini merupakan solusi untuk menganalisis data mining, text mining serta analisis 

prediksi. RapidMiner memakai berbagai metode deskriptif serta prediksi dalam membagikan 

pengetahuan kepada pengguna sehingga bisa membuat keputusan yang sangat baik [10]. 

Metode yang digunakan pada pembuatan sistem rekomendasi film ini adalah metode K-

Means Clustering. Metode k-means mempartisi data atau objek ke dalam cluster atau kelompok. 

data yang mempunyai ciri yang sama akan dikelompokkan dan dimasukkan ke dalam kelompok 

atau cluster yang sama juga. Ada pula tujuan data clustering merupakan untuk meminimalkan 

objective function yang diset atau diatur pada proses clustering, yang biasanya berupaya 

meminimalkan variasi dalam suatu cluster serta memaksimalkan variasi dari masing-masing 

cluster. Manfaat dari clustering yaitu sebagai Identifikasi Objek (Recognition) misal dalam bidang 

Image Processing, Computer Vision ataupun robot vision[11]. Tidak hanya itu manfaat lain yaitu 

sebagai SPK (Sistem Pendukung Keputusan) serta data mining semacam pemetaan daerah, 

segmentasi pasar, manajemen marketing dan sebagainya [12]. metode K-Means biasanya 

dilakukan menggunakan algoritma dasar yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan jumlah k cluster atau kelompok. 

b. Menentukan nilai centroid awal dengan mengambil nilai secara acak dari dataset. 

c. Kelompokkan data sebanyak k kelompok, kelompokkan dengan menghitung distance atau jarak dari 

masing-masing data ke centroid terkecil. 

d. Menghitung nilai centroid baru dengan menghitung rata-rata nilai dari masing-masing kelompok. 

e. Kembali ke langkah c, jika masih ada data yang berpindah cluster atau apabila ada perubahan dari nilai 

centroid. 

Menghitung jarak terkecil dari masing-masing data ke centroid menggunakan rumus euclidean distance 

yaitu: 

 

                                                       (1)        

 

Dimana: 

DL2 = jarak kuadrat Euclidean antar objek ke x2 dengan x1. 

P     = jumlah variabel cluster 

X2j  = nilai atau data dari objek ke-2 pada variabel ke-j 

X1j  = nilai atau data dari objek ke-1 pada variabel ke-j. 
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2.2. Perancangan Sistem Website  

2.2.1. Sistem Rekomendasi 

program rekomendasi 

var api_key : string 

var base_url : string 

var searchUrl : string 

var data_sudah_ditonton : string 

var genre : string 

var tglawal : string 

var tglakhir : string 

var data : array 

var result : array 

 

import kmeans from "./module/kmean.js"; 

api_key = "api_key=1cf50e6248dc270629e802686245c2c8" 

base_url = "https://api.themoviedb.org/3" 

searchURL = BASE_URL + "/search/movie?" + API_KEY 

 

INPUT genre 

INPUT tglawal 

INPUT tglakhir 

getMovies(BASE_URL + 

"/discover/movie?" + 

API_KEY + 

"&primary_release_date.gte=" + 

tglawal + 

"&primary_release_date.lte=" + 

tglakhir + 

"&with_genres=" + 

encodeURI(genre.join(",")) 

) 

Function getMovies(url){ 

fetch(url) 

.then((res) => res.json()) 

.then((data) => { 

id_user = $_SESSION['id_user'] 

sql = "SELECT data_film FROM film_ditonton WHERE id='id_user'" 

result = mysqli_query(DATABASE, sql);   

row = mysqli_fetch_assoc(result) 

idfilmditonton= row['data_film'] 

data.remove(idfilmditonton) 

 

keuntungan = data.revenue/data.budget 

data = [data.rating, data.popularity, keuntungan] 

result = kmeans(data, 3) 

showMovies(result) 

} 

Function showMovies(datafilm){ 

datafilm.forEach( (movie) =>{ 

OUTPUT movie.title 

OUTPUT movie.poster 

OUTPUT movie.rating 

OUTPUT movie.overview 

OUTPUT movie.videos})} 
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Pada program rekomendasi diatas pengguna memasukkan input genre yang diinginkan, juga 

tanggal awal dan akhir untuk menjadi rentang tanggal film. Inputan tadi akan dikombinasikan 

dengan variabel-variabel sebelumnya yang berisi link untuk berkomunikasi dengan TMDB API. 

Lalu link tadi akan di oper ke fungsi getMovies() untuk di fetch datanya. 

Pada fungsi getMovies(), isi dari url yang dikirim lewat parameter fungsi akan menjadi link 

url untuk merequest data film ke TMDB API. url akan di fetch lewat fungsi javascirpt, lalu hasil 

fetch akan di pecah atau dibuat dalam format json dengan fungsi json javascript. Sekarang format 

data sudah menjadi kumpulan objek pada array (formatnya berupa [{},{},{}]). Ambil data film 

yang sudah ditonton dari tabel film_ditonton. Lalu hapus data film yang sudah ditonton dari hasil 

json. Dengan begitu data film yang sudah ditonton tidak akan muncul lagi pada halaman 

rekomendasi. Agak berbeda dengan proses pencarian, sebelum data hasil json dioper ke fungsi 

showMovies, ada beberapa perintah yang akan dilakukan. Pertama menghitung keuntungan dengan 

membagi nilai properti revenue dengan budget. Setelah itu panggil fungsi kmeans yang terdapat 

pada file yang berbeda dan sudah diimport ke program rekomendasi ini. Data yang akan 

dihitungkan pada fungsi kmeans ada tiga, pertama rating, kedua popularity, dan ketiga keuntungan 

yang sudah dihitung sebelumnya. Parameter pada fungsi kmeans ini ada dua yang pertama data 

yang akan dihitungkan dan kedua jumlah cluster atau kelompok. Pada penelitian ini saya 

menggunakan tiga kelompok. Lalu hasil dari fungsi kmeans ini akan dioper ke fungsi showMovies. 

Fungsi showMovies() digunakan untuk menampilkan atau mencetak film-film ke layar. Data 

film yang di kirim lewat parameter “datafilm”, akan Menggunakan method forEach pada datafilm 

yang di oper lewat parameter fungsi showmovies untuk mencetak setiap film ke layar. Yang 

dicetak ke layar untuk setiap film antara lain poster, judul, rating, overview atau sinopsis singkat, 

dan video trailer 
 

2.2.2. K-Means Clustering 

Program kmeans 

var data : array 

var k : integer 

var centroid : array 

var jumlah : real 

var distance : array 

var a : integer 

var b : integer 

var c : integer 

var d : integer 

var e : integer 

var isi : array 

 

INPUT data 

INPUT k 

IF (data.length && data[0].length > k) THEN 

FOR (var i = 0; i < k ; i++) { 

centroid[i] = data[randomBetween(0, data.length)]} 

WHILE (loop) { 

//hitung jarak dengan euclidean distance 

FOR (a = 0; j < k ; j++) { 

FOR (b = 0; i < data.length ; i++) { 

FOR (c = 0; j < k ; j++) { 

Jumlah+=(data[b][c]-centroid[a][c])* 

    (data[b][c] – centroid[a][c]) 

IF (c == k-1) THEN 

distance[b][a] = Math.sqrt(jumlah) 

Jumlah = 0} } 

 }  

//Kelompokkan data dengan Jarak distance ke centroid terkecil 
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FOR (a = 0; a < distance.length ; a++){ 

cluster[indexOf(distance[0].min)].push(data[a])} 

//hitung nilai centroid baru 

FOR (b = 0; b <cluster.length ; b++){ 

FOR (c =0 ; c <cluster[b].length ; c++){ 

FOR (d =0 ; d <cluster[b][c].length ; d++){ 

FOR (e =0 ; e <cluster[b].length ; e++){ 

mean += cluster[b][e][d] 

IF (e == cluster[b].length-1) THEN 

mean = mean / cluster[b].length 

centroidBaru[b].push(mean) }}}}}   

//bandingkan centroid dengan centroid baru 

FOR (a =0 ; a < centroidBaru.length ; a++{ 

IF (centroid[a] == centroidBaru[a]) THEN 

isi.push(“sama”) 

ELSE 

isi.push(“beda”)} 

IF (isi.include(“beda”)) THEN 

centroid = centroidBaru 

distance = [] 

cluster = [] 

jumlah = 0 

mean = 0 

centroidBaru = [] 

ELSE 

loop = false 

OUTPUT cluster  

} 

 

ELSE  

 OUTPUT “jumlah cluster tidak boleh lebih dari panjang data!” 

 

Pada program kmeans terdapat dua input yang dibutuhkan. Yang pertama input data yang 

berupa array, dan yang kedua input k yaitu banyaknya jumlah cluster atau kelompok yang 

diinginkan. Jumlah cluster harus kurang dari panjang data, jika jumlah cluster lebih besar dari 

panjang data maka tampilkan pesan “jumlah cluster tidak boleh lebih dari panjang data!”. 

Selanjutnya jika jumlah cluster tidak lebih dari panjang data maka lakukan langkah-langkah 

berikut: 

a. Ambil nilai awal titik pusat data atau centroid dari data secara acak. 

b. Lakukan pengulangan. 

c. Hitung jarak antara data dengan centroid dengan euclidean distance 

d. Kelompokkan data sebanyak k kelompok, kelompokkan dengan jarak hasil perhitungan 

distance pada langkah sebelumnya ke centroid, dan cari nilai terkecil. 

e. Hitung nilai centroid baru dengan menghitung rata-rata dari masing-masing kelompok 

atau cluster. 

f. Jika nilai centroid berubah teruskan pengulangan, dan ulang langkah c ke f. 

g. Jika nilai centroid tidak berubah maka hentikan pengulangan. 

Lalu cetak hasil pengelompokkan atau cluster data. 

 
2.3. Tampilan Website 

Berikut adalah tampilan-tampilan website yang telah dibuat: 
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Gambar 1. Tampilan Halaman Awal  

 

Tampilan ini merupakan tampilan halaman awal dari website rekomendasi film yang 

dibangun. pada halaman ini terdapat empat tombol antara lain tombol home untuk ke section 

home. Tombol about untuk ke section about. Tombol login untuk ke halaman login. Tombol 

signup untuk ke halaman signup. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Signup 

 

Pada halaman signup ini berfungsi untuk mendaftarkan akun pengguna ke sistem website. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman login 

 

Pada halaman login berfungsi untuk melakukan login untuk masuk ke website rekomendasi 

film.  
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Gambar 4. Tampilan Halaman profile 

 

 

Pada halaman profile, pengguna dapat melihat informasi akun saat ini. Juga dapat 

mengubah informasi akun dengan mengklik tombol edit profile untuk masuk ke halaman edit 

profile dan mengganti informasi akun pada halaman tersebut.Lalu pengguna juga dapat mengubah 

password dengan menekan tombol ubah password untuk masuk ke halaman ubah password dan 

mengganti password di halaman tersebut. 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Pencarian 

 

Pada halaman ini pengguna dapat mencari film yang dicari berdasarkan keyword atau 

nama film. Contohnya dapat dilihat pada gambar diatas. 

 

 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Film Ditonton 
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Pada halaman film ditonton terdapat informasi film yang sudah ditonton oleh pengguna. 

cara menambahkan film ke halaman film ditonton dapat dilakukan dengan mengklik ikon ceklis 

berwarna merah yang terdapat di halaman pencarian juga dihalaman rekomendasi. Dan untuk 

menghapus film dari halaman film ditonton dengan mengklik ikon hijau yang terdapat pada poster. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Rekomendasi Menu 

 

Berikut ini adalah tampilan awal pada halaman rekomendasi. Dapat dilihat pada gambar 

diatas terdapat menu pengaturan untuk meminta rekomendasi film sesuai dengan genre dan tahun 

awal juga tahun akhir. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Rekomendasi Hasil Pengelompokkan Kelompok 0 

 

Jika menu pengaturan sudah diatur sesuai keinginan pengguna lalu tombol submit diklik 

maka akan muncul tampilan seperti pada gambar diatas dapat dilihat hasil kelompok 0 dari 

pengelompokkan dengan k-means clusteirng. terdapat tombol select untuk menentukan kelompok 

mana yang ingin dilihat mulai dari kelompok 0, 1 dan 2. Lalu disamping tombol select terdapat 

tombol ubah pengaturan berwarna hijau yang jika ditekan akan mengembalikan halaman ke 

halaman pengaturan awal, untuk menentukan genre juga rentang tahun. 
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Gambar 9. Tampilan Halaman Rekomendasi Hasil Pengelompokkan Kelompok 1 

 

Tampilan seperti pada gambar diatas dapat dilihat hasil kelompok 1 dari pengelompokkan 

dengan k-means clusteirng. terdapat tombol select untuk menentukan kelompok mana yang ingin 

dilihat mulai dari kelompok 0, 1 dan 2. Lalu disamping tombol select terdapat tombol ubah 

pengaturan berwarna hijau yang jika ditekan akan mengembalikan halaman ke halaman 

pengaturan awal, untuk menentukan genre juga rentang tahun. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Rekomendasi Hasil Pengelompokkan Kelompok 2 

 

Tampilan seperti pada gambar diatas dapat dilihat hasil kelompok 0 dari pengelompokkan 

dengan k-means clusteirng. terdapat tombol select untuk menentukan kelompok mana yang ingin 

dilihat mulai dari kelompok 0, 1 dan 2. Lalu disamping tombol select terdapat tombol ubah 

pengaturan berwarna hijau yang jika ditekan akan mengembalikan halaman ke halaman 

pengaturan awal, untuk menentukan genre juga rentang tahun. 

2.4. Uji Coba Data Pada Website 

Pada uji coba ini akan dilakukan dua uji coba. Pertama uji coba manual dengan bantuan 

software RapidMiner. Dan uji coba program pada website. Data yang digunakan pada dua ujicoba 

ini berasal dari response TMDB API dengan genre action dan comedy, dan tanggal dari 

01/01/2015 hingga 01/01/2022. Menggunakan link berikut untuk meminta data film ke TMDB 

API: 

https://api.themoviedb.org/3/discover/movie?api_key=81c9ca6f6006c9ae974edcf29552cfe5&prim

ary_release_date.gte=2015-01-01&primary_release_date.lte=2022-01-01&with_genres=28,35 
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Tulisan atau link yang berwarna ungu adalah api key yang digunakan untuk meminta data ke 

TMDB API api key ini didapatkan setelah melakukan daftar akun dan juga request api key pada 

website TMDB (themoviedb.org). tulisan yang berwarna merah adalah tanggal awal juga tanggal 

akhir dari film diisikan sesuai dengan data yang akan diujikan yaitu dari tanggal 01/01/2015 

hingga 01/01/2022. Sedangkan yang berwarna biru adalah id genre, dimana 28 adalah id genre 

action dan 35 adalah id genre comedy. Setelah link diatas dimasukkan pada browser lalu klik enter 

maka akan manampilkan data-data film hasil respon dari TMDB API. 

Lalu data yang akan diambil dari masing-masing film dari data hasil respon TMDB API 

adalah nama film, vote atau rating, popularitas dan keuntungan yaitu revenue dibagi budget. Data-

data ini dipindahkan ke microsoft excel secara manual untuk nantinya diuji menggunakan 

rapidminer. Data yang sudah dimasukkan ke dalam excel dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 11. Data Yang Akan Diujikan 

Data diatas adalah data yang akan digunakan pada dua ujicoba berasal dari response TMDB 

API dengan genre action dan comedy, dan tanggal dari 01/01/2015 hingga 01/01/2022 yang sudah 

dipindahkan secara manual ke microsoft excel jumlah data berupa 20 data film. 

2.4.1. Uji Coba Dengan Rapidminer 

Uji coba dengan RapidMiner dengan data yang sudah berupa excel. Dengan setting clustering 

sebanyak 3 cluster. hasilnya sebagai berikut: 
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Gambar 12. Root Folder Hasil Kmeans Clustering Dengan Rapidminer 

 

Gambar diatas adalah hasil dari pengelompokkan k-means clustering menggunakan 

rapidminer. Hasil pengelompokkan pada gambar diatas ditambilkan dengan bentuk folder. 

 

 
Gambar 13. Centroid Table Hasil Kmeans Clustering Dengan Rapidminer 

 

Gambar diatas adalah nilai centroid akhir dari pengelompokkan k-means clustering 

menggunakan rapidminer. Nilai centroid ditampilkan pada gambar diatas ditampilkan dengan 

berbentuk tabel. 
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Gambar 14. Graph Hasil Kmeans Clustering Dengan Rapidminer 

 

Gambar diatas adalah hasil dari pengelompokkan k-means clustering menggunakan 

rapidminer. Hasil pengelompokkan pada gambar diatas ditampilkan dalam bentuk graph. 

2.4.2. Uji Coba Pada Website 

Sedangkan pada uji coba pada website tidak perlu mengatur link API juga memindahkan 

data-data film ke excel secara manual seperti pada pengujian rapidminer. Pada pengujian website 

hanya tinggal menekan tombol genre action dan comedy dan juga mengatur tanggal awal (form) 

yaitu 01/01/2015 dan tanggal akhir (to) 01/01/2022. Proses bagaimana sistem mengolah hasil input 

ini juga bagaimana sistem mengelompokkan data hasil response TMDB API tersebut 

menggunakan algoritma k-means clustering dapat dilihat pada bagian sebelumnya pada jurnal ini 

yaitu pseudocode sistem rekomendasi dan juga pseudocode k-means clustering serta pembahasan 

algoritma dari masing-masing algoritma pseudocode-nya di bagian sebelumnya dari jurnal ini. 

 

 
Gambar 15. Setting Genre dan Tanggal Sesuai Dengan Pengujian Dengan Rapidminer 

 

Gambar diatas merupakan tampilan menu halaman rekomendasi dari website. Pada pengujian 

ini dipilih genre action dan comedy lalu tanggal form dimasukkan tanggal 01/01/2015 dan tanggal 

to dimasukkan 01/01/2015, sama dengan pengujian sebelumnya menggunakan rapidminer. 
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Gambar 16. Screenshot Pada Console Website Dapat Dilihat Centroid Table Hasil Pengujian 

Dengan Website 

Gambar diatas adalah hasil screenshot console browser, untuk melihat nilai akhir centroid 

dari pengelompokkan dengan website ini. 

 

 
Gambar 17. Kelompok 0 Hasil Pengujian Dengan Website 

 

Gambar diatas dapat dilihat hasil kelompok 0 dari pengelompokkan dengan k-means 

clustering dengan website. terdapat tombol select untuk menentukan kelompok mana yang ingin 

dilihat mulai dari kelompok 0, 1 dan 2. Lalu disamping tombol select terdapat tombol ubah 

pengaturan berwarna hijau yang jika ditekan akan mengembalikan halaman ke halaman 

pengaturan awal, untuk menentukan genre juga rentang tahun. 
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Gambar 18. Kelompok 1 Hasil Pengujian Dengan Website 

 

Gambar diatas dapat dilihat hasil kelompok 1 dari pengelompokkan dengan k-means 

clustering dengan website. terdapat tombol select untuk menentukan kelompok mana yang ingin 

dilihat mulai dari kelompok 0, 1 dan 2. Lalu disamping tombol select terdapat tombol ubah 

pengaturan berwarna hijau yang jika ditekan akan mengembalikan halaman ke halaman 

pengaturan awal, untuk menentukan genre juga rentang tahun. 

 

 
Gambar 19. Kelompok 2 Hasil Pengujian Dengan Website 
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Gambar diatas dapat dilihat hasil kelompok 2 dari pengelompokkan dengan k-means 

clustering dengan website. terdapat tombol select untuk menentukan kelompok mana yang ingin 

dilihat mulai dari kelompok 0, 1 dan 2. Lalu disamping tombol select terdapat tombol ubah 

pengaturan yang jika ditekan akan mengembalikan tampilan awal halaman, untuk menentukan 

genre juga rentang tahun. 

2.5. Pembahasan Hasil Uji Coba 

Dari hasil dua uji coba diatas yaitu uji coba dengan rapidminer dan uji coba dengan website 

dapat dilihat bahwa hasil kelompok dari pengelompokkan k-means clustering pada website 

memiliki hasil yang sama dengan pengujian data dengan menggunakan perangkat lunak 

RapidMiner. Dapat dilihat pada gambar 12, 17, 18 dan 19 bahwa isi dari masing-masing kelompok 

film dari hasil pengelompokan dengan rapidminer memiliki isi yang sama dengan kelompok 

dengan pengelompokkan dengan website hanya sedikit berbeda urutan kelompoknya saja. Lalu 

untuk nilai centroid, dapat dilihat dari gambar 13 dan gambar 16 bahwa nilai akhir centroid 

memiliki nilai yang sama antara pengujian dengan RapidMiner dan pengujian menggunakan 

website. 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, pembahasan dan pengujian sistem yang dilakukan. Maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sistem rekomendasi film dengan metode k-means clustering berbasis web berhasil dibuat. 

b. Sistem dapat mengelompokkan film-film dengan kemiripan tinggi berdasarkan kriteria rating, 

popularitas, dan keuntungan. 

c. Pengguna dapat memilih satu atau lebih genre, dan rentang tahun yang diinginkan. 

d. Sistem rekomendasi dapat digunakan lewat berbagai device karena berbasis web. Juga 

membuat sistem ini mudah digunakan dimana saja. 
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